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ABSTRAK

- P.enerapan jobsheet melalui strategi belajar tuntas pada mata kuliah Busanawanita I ini dimaksudkan dalam rangka usaha rn"rrg"f.[,ifkan belajar -u]r*ir*usehingga dapat meningkatkan proses pembelajaranl r".t*yu-, penelitian yang
diajukan adalah (l) apakah penggunaan jobsheet (dor"o dan mahasiswa) pada strategi
lel{ar tuntas dapat meningkatkan proses dan hasil belajar mahasiswa dalam matakuliah Busana wTtu l, Q) apakah pengajaran remedial melalui strateli belajar

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Busana Wanita
I.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research)
yang bertujuan untuk dapat mengembangkan model pembelajaran melalui strategi
belajar tuntas pada mata kuliah Busana Wanita I. Fenelitian ini dilakukan pada
semester Juli-Desember 2005, program Sl Kependidikan Tata Busana Jurusan
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik universitas Negeri padang.

Pada survey awal ditemukan bahwa ada beberapa faktor yang diperkirakan
berperan sebagai penyebab terjadinya kesenjangan antara kondisi aktual yang
dihadapi dengan kondisi optimal. Belum terbiasanya mahasiswa menggunakan
jobsheet dengan pengajaran individual dan remedial untuk sub kompetensl"tertentu
belum terlaksana.

Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus dengan 8 (delapan) kali perkuliahan
tatap muka. Setiap siklus terdiri dari 4 (empat) langkah yaitu perencanaan penelitian
(plan), tindakan pembelajaran (action), observasi (observation), dan releksi
(reflection) yang digunakan sebagai dasar bagi perbaikan perencanaan pada siklus
berikutnya.

Pada langkatr perencanuuxl tindakan, peneliti disamping mempersiapkan
seluruh intrumen penelitian, juga telah merencanakan SAP, joLsheet dan media
lainnya. Tindakan yang dilakukan untuk memecahkan masalah penerapan jobsheet
dan remedial pada strategr belajar tuntas melalui metode latihan p*f,tit. Untuk
mengamati hasil tindakan digunakan intrumen angket berupa panduan observasi dan
evaluasi tes perbuatan dan dianalisis dengan statistik 

-aeskipti4 
rata-rata dan

persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penggunaan jobsheet dalam
pengajaran keterampilan dengan pendekatan stategi- belajar tuntas dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar praktik mehasisw4 (2) plngajaran remedial
pada strategi belajar tuntas dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era menyambut AFTA satu bangsa dapat ikut berperan serta apabila
sumber daya manusia memiliki unggulan baik dari segi komparatif maupun
kompetitif. ciri surnber daya yang mampu berkompetisi antara rain mampu
berfikir kritis, mampu berfrkir global, berbudaya kerja tinggi dan memiliki daya
emulasi yang tinggr (Slamet, 2oo3). Hal ini kalau kita kaitkan dengan pend^idikan
di Indonesia diantara 46 negara terkemuka dalam sain dan teknologi, Indonesia
berada pada peringkat ke4l.

Fenomena di atas menunjukkan masih relatif lemahnya pelaksanaan
pendidikan di bidang kejuruan d.i negara kita. Utamanya bila dikaitkan dengan
upaya pembangunan sumber daya manusia yang memiliki daya emulasi tinggi.
Kemartpr''n emulasi ini dapat difasititasi dengan tiga komponen teknologr yaitu
sumber daya manusia sebagai human embodied technologt, peralatan dan
pennesinan sebagai capital embodied technologt dan organisasi lembaga
pendidikan teknoLgi sebagai t e c hnol ogt dis e mb o dieme nt (p amungkas, I 993).

Dalam konteks lembaga pendidikan teknologi peran yang nyata dalam
menfasilitasi sumber daya manusia yang memiliki kemampuan emulasi tinggi
adalatr proses pembelajaran yang dilakukannya. Di dalam proses ini terkandung

upaya menciptakan suatu model yang dapat merangsang dan sekaligus

menfasilitasi terjadinya tindakan belajar. Ujud kongkrit tindakan belajar ini
adalatr adanya interaksi antara matrasiswa dengan sumber belajar baik yang

dirancang maupun yang dimanfaatkarmya sehingga menghasilkan pengalaman

belajar' Pengalamaa belajar disini dapat berujud pengetahuan, keterampilan, sikap
terhadap satu bidang dan 

"qiuk 
kerja propesional.

tvtaL turan Busana wanita I pada progftrm studi pKK Tata Busana

merupakan mata kuliah fondasi untuk pembentukan keterampilan dasar

mahasiswa. Pengajaran keterampilan jauh berbeda jika dibandingkan dengan
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pengajaran teori. Sesuai dengan Kurikutum Berbasis Kompetensi (KBK) bahwa

pembelajaran berbasis kompetensi dilaksanakan melalui pembelajaran moduler

dengan menggunakan job sheet (Kurikulum sMK edisi 2oo4). Tata cara

pembelajarannya terdiri dari sahran-satuan unit kompetensi utuh yang ditempuh

secara bertahap, dimana mahasiswa harus menyelesaikan satu unit kompetensi

secara utuh sebelum melanjutkan ke kompetensi berikutnya (Winataputra Udin,

2001).

Pada kenyataannya dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan Busana

Wanita I dirasakan batrwa beberapa prinsip pengajaran yang diperlukan sebagai

penunjang keberhasilan perkuliahan untuk membentuk keterampilan mahasiswa

ternyata kurang berjalan secara optimal. Hal ini dapat ditunjukkan dengan

dilalcukannya identifikasi terhadap prinsip-prinsip pengajaran yang tidak berjalan

optimal tersebut.

Berdasarkan hasil survey pada tahap permulaan perkuliahan Busana Wanita

I ditemukan bahwa pembelajaran yang dilalotkan tetap dilaksanakan dengan

sistem job sheet, sedangkan job sheet itu sendiri belum dipedomani oleh

mahasiswa unttrk belajar. lni dapat terlihat dari teknik penyajian yang digunakan

oleh dosen masih didominir oleh metode tradisional, secara bertahap dosen

menjelaskan (cerarnatr) sambil mendemonstrasikan langkah-langkah pembuatan

busana di depan kelas. Sedangkan kegiatan mahasiswa mengikuti langkah-

langkatr apa saja yang dilakukan dosen.

Berdasarkan pengamatan job sheet yang dipersiapkan oleh dosen masih

belum dapat digunakan sepenuhnya oleh mahasiswa untuk belajar secara

individual. lni disebabkan karena jobsheet yang akan digunakan oleh matrasiswa

dibagikan sewaktu proses pembelajaran akan berlangsung. Matrasiswa belum

sempat untuk mempelajari dan memahaminya Ini juga dapat ditunjukkan dengan

adanya beberapa komponen yang sudatr ada pada jobsheet seperti tujuan, teori

singkat keselamatan kerja langkatr kerja dan gambar kerja. Sedangkan yang

belum ada dan perlu dilengkapi pada jobsheet adalatr kompetensi dan sub
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kompetensi yang akan dicapai, estimasi waktu untuk mencapai sub kompetensi,
Iembaran tugas yang agak terperinci dan aspek yang akan dinilai dalam persiaparl
proses dan hasil berajar. Dengan disempumakannya jobsheet yang terah ada
diharapkan akan mempermudah matrasiswa dalam merencanakan sendiri
pembuatan jobsheet. Jobsheet yang ada hanya dipersiapkan oleh dosen,
sedangkan bagi matrasiswa perlu juga membuat jobsheet yang digunakan sebagai
latihan perencanaan, perancangan dan pengembangan keterampi rannya.

Mempedomani jobsheet hanya sekedar mengikuti buku petnnjuk praktik
yang diberikan, tetapi kurang berusatra meningkatkan kreativitas terhadap materi
yang sedang dipelajarinya. pada ,mumnya mahasiswa kurang peduli terhadap
keterampilan apa yang harus dimiliki dan dikuasainya secara detail untuk setiap
materi dalam jobsheet yang dikerjakannya. Dosen masih menemukan bahwa
sebagian besar mahasiswa belum dapat melakukan praktik Busana wanita I
sesuai dengan langkatr-langkah atau peftuljuk kerja yang ada dalamjobsheet. Jadi
belajar secara individual belum terlaksana. Mereka cendrung melakukan
pekerjaan apabila disuruh oleh dosen, dan jobsheet yang dibagikan dosen hanya

mampu menayangkan satu model, sehingga kreatifitas mahasiswa belum
berkembang.

Pengamatan juga menunjukan bahwa materi pembelajaran kurang
dilaksanakan secara tuntas. Ini dibuktikan dengan belum selesainya materi sub

kompetensi tenentu sudatr pindah ke materi sub kompetensi yang lainnya. Dosen
tidak memberikan batas akhir untuk menyelesaikan satu jenis pekerjaan yang

dilakukannya. Kecepatan (waktu) menyelesaikan suatu jenis keterampilan tidak
ditetapkan. Mahasiswa pada umumnya baru menyelesaikan pekerjaan/tugas-tugas

secara intensif dan terburu-buru pada saat akhir semester. Dengan demikian
dosen juga kurang memberikan kesempatan kepada matrasiswa untuk berlatih
mengukur kecepatan belajar. Dosen tidak pernah memberikan kesempatan

remedial terhadap mahasiswa yang belum tepat mengerjakan suatu jenis

keterampilan tertentu.
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Aktivitas belajar mahasiswa dapat dikatakan rendah. Ini terlihat dari kegiatan
yang dilakukannya dalam proses pembelajaran kurang menghasilkan

keterampilan yang diharapkan, ada sebahagian mahasiswa Iebih senang

mengamati/melihat temannya bekerja dan ada juga yang bekerja sedikit, berbicara

lebih banyak. Banyak mahasiswa belajar seadany4 kurang mau memanfaa&an

waktu secara maksimal.

Kesiapan mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan praktik sangat kurang,

walaupun ada sebahagian kecil mahasiswa yang sudah lengkap menyediakan alat

dan bahan. Itu hanya beberapa oftmg saj4 dan itupun masih tetap mahasiswa yang

sama. Selanjutrya jika ditanyakan kepada mahasiswa kenapa mereka tidak

menyiapkan alat dan bahan atau ditanyakan kenapa tugas-tugas mereka tidak

dikerjakan di rumah, kenapa tidak siap, banyak mahasiswa yang melala.rkan

tawar-menawar waklu untuk mengumpulkan/menyelesaikan tugasnya. Ini

mungkin disebabkan karena tugas-tugas yang diberikan kepada mahasiswa tidak

dilengkapi dengan jobsheet yang dibuafirya sendiri.

Evaluasi belajar lebih difokuskan pada hasil pekerjaan mahasiswa saj4

jarang mengevaluasi persiapan unhrk berlatih dan proses belajar mahasiswa.

Blanko tes perbuatan untuk mengukur persiapan dan proses belajar jarang

digunakan. Sistem penilaian yang digunakan oleh dosen tidak murni PAP untuk

menentukan standar kompetensi yang ingin dicapai oleh mahasiswa.

Gambaran kelas yang dihadapi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan

antara kondisi aktual yang dihadapi dengan kondisi yang harus dicapai.

Kesenjangan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel l' Kondisi Arrat dan Kondisi optimar Mahasiswa

Beberapa faktor yang diperkirakan berperan sebagai penyebab terjadinya
kesenjangan antara kondisi aktual dengan kondisi optimal yang seharusnya terjadi
adalatr :

Pertama, usaha yang dilalorkan dosen untuk mengatasi kebutuhan bahan ajar
yang dipersiapkan melalui jobsheet belum dapat dimanfaatkan mahasiswa dengan
baik' Hal ini juga disertai dengan belum optimalnya usaha dosen dalam mernilih
dan menetapkan strategi perkuliahan yang lebih efektif. Bimbingan yang
dilalnrkan dosen seralu menyamakan antara matrasiswa yang memiliki
keterampilan yang rendah, sedang dan tinggi, sehingga dosen belum menerapkan
perbedaan indivifual dalarn proses pembelajaran

Kedua, belum o$imalnya usaha yang dilakukan dalam membr.nt perencanaan,
pembelajaran praktik, terutama mensingkronkan antara jumlah keterarnpilan
dengan jumlah uraktu yang disediakan. Ini dibuktikan dengan menumpuknya

No Kondisi Awal KondisiI

2

J

4

5

6

7

8

menggun"kan jobsheet.
Alat-alat/bahar untuk menjatrit yang
tidak siap pakai
Mahasiswa tidak memanfaatkan waktu
secara efe*tif
Mahasiswa kurang siap untuk belajar.

Penlelesaim tugas menumpuk pada
akhir semester.
Tidak ada remedial.

Kemauan dan
mahasiswa masift rendah

fisl9m penilaian berpatokan pada
hasil

terbiasa

keterampilan

Mahasiswa belum

Alat-alat/bahan unnrk menjahit siap
pakai.
Mahasiswa memanfaatkan waktu
secara efektif
Mahasiswa siap untuk belajar dan
membiasakan membuat job sheet.
Mahasiswa menyelesaikan tugas
tepat walctu.
Ada remedial untuk setiap sub
kopetensi.
Kamauan dan keterampilan
mahasiswa meningkat dengan
memberikan latihan pada awal
pembelajaran.
Sistem penilaian berpatokan pada
persiapan, proses dan hasil sesuai

Mahasiswa
jobsheet.

terbiasa menggunakan

dengan standar yang telatr
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tugas-tugas mahasiswa pada akhir semester. Bahkan terdapat beberapa mahasiswa
yang tidak mar.r/sempat mengerjakan tugasnya di rumah, yang mengakibatkan
pekerjaannya akan selalu tertinggal. Sebaliknya ada pula mahasiswa yang
pekerjaan sudah melampui target tetapi keberadaannya belum diyakini batrwa
pekerjaan itu benar-benar dia yang menyelesaikan. Ini juga memperlihatkan
bahwa mahasiswa belum mempunyai kesiapan diri untuk mengikuti perkuliahan
minggu berikutnya.

Ketiga, kebiasaan belajar mahasiswa yang ditampilkannya kurang mencerminkan
kegiatan berlatih/bekerja di workshop, kurang akrab dengan situasi praktik,
kurang disiplin. Ada sebahagian mahasiswa yang bekerja seenaknya/sesuai

dengan kemauan sendiri, tidak mempunyai target untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan- Ada juga matrasiswa yang lebih menyenangi dosen mendemontrasikan

keterampilan, kurang menyadari pada dirinya bahwa keterarnpilan akan terbentuk

apabila mahasiswa melakukan sendiri dan menempatkan dirinya parta keadaan

yang sebenaraya. Suasana ini didulrung oleh sistem penilaian yang diberikan
dosen, penilaian lebih diutamakan hanya kepada hasil, sedang penilaian untuk
persiapan dan proses masih kurang diperhatikan. Keterampilan yang dimiliki
mahasiswa setelatr mengikuti mata kuliatr Busana Wanita I masih belum
memuaskan' Disisi lain dosen juga kurang terbiasa dengan remedial terhadap sub

kompetensi tertentu.

Jika kondisi jalannya perkuliatran Busana Wanita I yang digambarkan

berlangsung terus maka implikasinya yang utama adalatr tidak terlaksananya

aktivitas perkuliahan unhrk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik sebagai

dosen maupun mahasiswa yang mengikuti pembelajaran akan merasakan adanya

hambatan, seperti belum lengkapnya jobsheet dosen dan jobsheet mahasiswa

sebagai pedoman dalam perkuliahan praktik dan tugas-tugas, belum terlaksananya

pengajaran secara individual pada kelas klasikal dan belum adanya pengajaran

remedial. Oleh karena itu usatra-usaha perbaikan kegiatan perkuliahan Bgsana

Wanita I yang dilaksanakan akan difokuskan kepada upaya penyusunan jobsheet
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dosen dan mahasiswa dengan mengimplementasikan strategi berajar tuntas.
Proses pemecahan masalah ditakukan melalui penerapan penelitian tindakan kelas(action researt), dengan judur pengembangan Moder pembelajaran pada MataKuliah Busana wanita I Merarui Strategi Belajar Tuntas, di Jurusan KK_FT_
TINP.

B. PERI.IMUS$I MASALAII

Penelitian ini akan diorganisir melalui empat langkah dalam setiap siklus
penelitian yaitu rencana (pran), tindakan (action), pengamatan (observation), dan
refleksi (reflection)' Atas dasar deskripsi yang dikemukakan pada latar belakang
masalah, dan anarisis masalah, serta imajinasi yang dikembangkan untuk
memecahkan masalatr tersebut melarui strategi berajar tuntas dengan pemberian
job sheet dan remediar, maka masarah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut : "Apakah pengguruan jobsheet (dosen dan matrasiswa) pada strategi
belajar tuntas dan pengajaran remedial dapat meningkatkan proses dan hasil
belajar mahasiswa dalam mata kuliah Busana Wanita I.-

C. TUJUAIY PENI]LISAIY

Penelitian tindakan ini bertujuan untuk :

l' Mengungk4pkan bahwa penggunaan jobsheet (dosen dan mahasiswa) pada
strategi belajar tuntas dapat meningkatkan proses dan hasil belajar matrasiswa
dalam matakuliah Busana Wanita I.

2- Mengungkapkan bahwa pengajaran remedial pada strategi belajar dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar pada mata kuliah Busana Wanita I.

I .r r-1" J I fl,r-irifiN
IRj Ff,Br:lNG-
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D. KONTRIBUSI IIASIL PEI\.ELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap proses dan hasil

belajar mahasiswa yang dapat dilihat dari :

1. Peneliti sendiri (tim), untuk meningkatkan dan pengembangan

profesionalisme sebagai seorang staf pengajar khususnya peningkatan kualitas

proses pembelajaran.

2. Mahasiswa yang ikut sebagai subjek penelitian yang sekaligus berimplikasi

langsung terhadap perbaikan atau peningkatan cara dan hasil belajarnya

selama perkuliahan berlangsung.

3. Staf pengajar, pimpinan jurusan sebagai masukan untuk peningkatan kualitas

proses pembelajaran di LPTK khususnya pada Fakultas Teknik LINP.

4. Lembaga pendidikan tenaga kependidikan khususnya IJNP sebagai pilot

project penelitian yang akan memberi masukan terutama bagi pengambil

kebijakan dalam rangka peningkatan efektifitas proses pembelajaran.
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BAB TI

LAI\TDASA}I TEORI

A. KERANGKA TEORITIS

I. Arsh Pembelajaran Bidang Studi

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang terintegrasi satu
sama lain' Belajar tertuju kepada apa yang hanrs dilakukan seseorang sebagai

subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar tertuju kepada apa yang

harus dilakukan oleh pengajar sebagai pemberi pelajaran. Dua konsep tersebut
kiranya bersifat interaktif antara dosen-matrasiswa atau mahasiswa-mahasiswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Inilah makna dari pembelajaran

sebagai suatu proses.

secara umum pemberajaran merupakan upaya mspanipulasi sumber-
sumber belajar dalam rangka menciptakalr kondisi yang dapat memfasilitasi
terjadinya tindakan belajar. Dalam pengertian tersebut sedikitnya terdapat tiga
hal yang masing-masing menjarankan fungsinya yang mengarah pada

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan ( Anderson dan

Karthwol, 2002). Pertam4 fungsi pengelolaan sumber belajar yang dilalnrkan
oleh fhktor diluar diri mahasiswa yaitu dosen/pengajar. Kedua, fungsi belajar
yaitu fi'rngsi berinteraksinya mahasiswa dengan sumber belajar. Ketig4 fungsi
penilaian dan pengukurarq baik terhadap upaya penciptaan kondisi mauprm
interaksi antar strmber belajar. Fungsi ini dapat dilalmkan oleh mahasiswa

baik di kampus maupuo di luar kampus.

Secara khusus peristiwa pembelajaran pada ranah psikomotor bila
dilihat dari tujuan yang ingin dicapai reletif spesifik bila dibandingkan dengan

ranah pembelajara non psikgmotorik. Kekhususan tersebut adalah

perkembangan ilmu dan temuan-temurnnya relatif dinamis seperti pada
jr-rusan Kesejahteraan Keruarga orientasi pembelajaran Iebih pada

pembettrkan fts6nmprran melakukan emulasi dan pembelajaran lebih
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menekankan pada upaya pembentukan trarufer of training dan transfer
general principle serta pengembangan sikap.

Reigeluth (1983), Dimyati dan Mudjiono (2002) bahwa pengetatruan

tentang bagaimana proses belajar terjadi pada diri mahasiswa akan
memberikan pedoman kepada dosen untuk merancang dan melaksanakan

pengajaran dengan efektif. Pengetahuan tersebut hanrs dapat diterapkan untuk
mengefektifkan proses kontrol pada setiap tahap penerimaan dan pemrosesan

iniormasi. Jadi pronsip-prinsip dalam pembelajaran yang berpengaruh pada

proses belajar mahasiswa dapat ditentukan oleh dosen. Ini berarti bahwa

dosen harus mampu membimbing dan mengarahkan agar mahasiswa

mendapat kemudahan dalam melakukan pemusatan persepsi, pengulangan,

dan penyaj ian informasi.

2. Pengajaran Keterampilan Bidang Studi Tata Busana

Keterampilan (skill) adalah suatu yang mudah diamati jika sesorang

melakukan pekerjaan tertentu, akan gampang dikenal mana yang terampil dan

mana yang tidak. Hal ini karena keterarnpilan tidak bisa dipura-purakan.

Seseorang yang belum pernah menggunakan mesin jatrit akan gampang

dikenali dengan cara dia menggunakannya.

Definisi keterampilan adalah menekankan pada gerakan fisik atau

psikomotor (task skill) yang ciri-cirinya sangat mengutamakan pada

kecepatan dan ketelitian. Namun pendapat terbaru Laurie (1991) menegaskan

bahwa pengertian keterampilan lebih dari gerakan fisik atau aktivitas gerakan

tangan dengan hasil barang nyata akan tetapi untuk dapat mencapai

kemarnpuan yang rutmpak itu sebetulnya harus menguasai kemarnptran lain
yang tidak nampak (under the survase). Menurut Laurie (1991) kemampuan

yang tidak nampak ini lebih besar dari yang nampak. Kemarnp,,an yang tidak

nampak terdiri dari 4 aspek yaitu (l) task management skills, (2) work

enviroment skill, (3) work place learning skills, dan (4) interpesonal skill.
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Task management skill adarah menyangkut kemampuan mengerola
tugas seperti merencanakan suatu aktivitas pembuatan busana secara efektii
melakukan sejumlah tugas dengan urutannya yang benar, bekerja tanpa
kesalahan, hasil standar dan kemampurn mengantisipasi untuk mencegatr
timbulnya masalah. Seseorang mungkin baik dalam memotong, menjahit
pakaian, tetapi mereka tidak mampu melakukan tugas-tugas lainnya dengan
memuaskan.

work enviroment skilr adarah menyangkut kemarnpuan bekerja pada

lingkungan yang sebenamya seperti nxugan bekerja yang sempit, penataan

numgan seperti modeste, konveksi, srursana yang ribu! dan berbagai suasana

ruEmgan pekerjaan yang sebenarnya.

work place learning skill yaitu kemampuan memahami pekerjaan

misalnya kemampuan mengatur diri sendiri dan kemarnpuan beradaptasi

dengan perubahan. Hasil penelitian Leslie menemukan bahwa pekerjaan yang

dapat berkembang keterampilannya antara lain orang yang mampu
memikirkan dan membicarakan apa yang diperlukannya, senggup mengatasi

keterbatasannyao mempunyai kepercayaan diri walaupun perubatran sangat

cepaL

Intelpesonal skill menyangkut kemampuan bekerja sama. Di industi
busana suatu bagian pekerjaan akan saling bergantung dan menyangkut pada

bagian lain. Para pekerja akan bekerja pada suatu tim untuk menghasilkan

suatu produk busana. oleh sebab itu dipeilukan bermacam kemarnpuan,

seperti kemampuan berkomunikasi, bekerjasam4 dan memecahkan masalah

secara cepat dan bersama.

Dalarn pembelajaran keterampilan, seorang dosen harus memberikan

kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada mahasiswa untuk berlatih,
langsung menggunakan, merasakan dan berlatih sendiri keterampilan yang

akan dikuasainya. Pada prinsipnya pembelajaran keterampilan dapat

dilaksanakan berdasarkan pada konsep belajar melalui pengalaman langsung
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atau EBL @xperienced Based Learning). Sistem pembelajaran melalui

pengalaman langsung (EBL) adalah salah satu cara pembelajaran dengan

menempatkan pebelajar langsung pada keadaan sebenarnya. Jadi dosen

bertanggung jawab untuk melatih keterampilan dasar mahasiswa. Asumsi

yang dianut pada konsep ini bahwa proses pembelajaran sangat dipengaruhi

oleh konteks dimana proses belajar itu terjadi karena belajar pada situasi

langsung akan lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. Menurut Leighbody

(1968) ada tiga fase dalam belajar keterampilan yaitu (l) fase kognitif, (2)

fase latihan, dan (3) otonomi. Ada tiga tatrap yang dilalui dalam belajar

keterampilan yang merupakan sr:atu proses yaitu :

a. Fase kognitif, adalatr fase pengumpulan informasi, sehingga mahasiswa

dapat mengetahui dan memahami keterampilan yang akan dipelajarinya.

Informasi yang diberikan sebaiknya dengan memanfaatkan semua panca

indera- Metode yang umumnya digunakan pada tahap ini adalah metode

demonstrasi (Allyn & Bacon, 1996). Informasi yang diberikan mencakup

tujuan yang akan dicapai, hal-hal yang berbahaya atau yang bertalian

dengan keselamatan ke.jq langkatr atau urutan ketjq dan penilaian

terhadap suatu proses (latihan).

b. Fase latihan merupakan lanjutan dari fase kognitif. Pada fase latihan

mahasiswa belajar tidak hanya menggunakan panca indera saj4 tetapi

harus sampai pada menggunakan, merasakan, dan melatih sendiri

pekerjaan yang akan dikuasainya. Leighbody (1968) menjelaskan bahwa

persentase komposisi yang paling baik dalam mengajarkan keterampilan

adalah melalui penjelasan (explanation) l0 oZ, demonstrasi 25 yo, dan

latihan (practice) 65 %.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan maka latihan yang

dilalrukan atas kemampuan alamiah, metode latihan harus disesuaikan

dengan seluruh langkatr kerja unnrk melakukan keterampilan itrr dilakukan

secara menyeluruh secara tepat, setelah itu baru dilatihkan. Terakhir di
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latihan bagian yang'rumit secara terpisah, kemudian bam digabungkan
secara keseluruhan.

c' Fase otonomi adalah fase peningkatan kecepatan dalam menyelesaikan
pekerjaan, mengatasi harnbatan yang terjadi dan peningkatan ketelitian
serta peningkatan mutu pekerjaan. waktu yang tersedia dalam
pembelajaran harus lebih banyak diberikan kepada mahasiswa untuk
berlatih daripada digunakan dosen untuk memberikan informasi dan

demonstrasi. Disinilah letak pentingnya jobsheet sebagai media yang

dipedomani untuk bekerja dalam latihan keterampilan.

Fase-fase belajar keterampilan di atas sesuai dengan taksonomi tujurn
psikomotor (Harrow dalarn Suciati) juga menyusun tujuan psikomotor secara

hierarkis delam lima tingkat (l) meniru, (2) memanipulasi (3) ketepatan
gerakan (4) artikulasi dan (5) naturalisasi. Dengan demikian pengajaran

keterarnpilan bidang sttrdi tata busana khususnya Busana wanita I dapat

dilaksanakan dengan menggunakan jobsheet.

Jobsheet adalatr suatu media pembelajaran yang dicetak. Jobsheet

merupakan lembaran kerja yang berisikan petunjuk penggunzan, langkah-
langkah pokok tentang bagaimana cara membuat atau menyelesaikan suatu

pekerjaan yang dapat dipedomani oleh mahasiswa dalam berlatih. Leighbody
(1968) mengatakan walaupun jobsheet sedemikian baiknya disusun tetapi

kegiatan dosen tidak boleh pasif, dia harus aktif membimbing,
memperhatikan, membetulkan, menanyakan, dan mendemonstrasikan dalam

bekerja. untuk mengembangkan kreatifitas matrasiswa untuk memilih dan

menganalisis dan pengembangan keteraurpilan tidak dapat hanya dengan

mempelajari jobsheet yang dipersiapkan oleh dosen saj4 tetapi perlu adanya
jobsheet yang dipersiapkan oleh matrasiswa untuk setiap kompetensi sebagai

mncangan yang perlu dipersiapkan dalarn belajar keterampilan.

Ada beberapa keuntungan dalam pemakaian jobsheet dalam

pembelajaran yaitu (a) dapat menguftrngi penjelasan yang tidak perhl
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berulang-ulang sehingga dapat menghemat walitu, (b) membiasakan

matrasiswa bekerja berdasarkan petunjuk gambar dan petunjuk tulisan yang

merupakan persiapan yang sangat baik untuk bekerja di insustri. Penggunaan

jobsheet dengan strategi belajar tuntas diharapkan akan dapat meningkatkan

proses dan hasil belajar mahasiswa.

3. Prinsip Belajar Tuntas

Belajar tuntas adalatr belajar dengan pengrnsium penuh. Tujuan belajar

tuntas ialah agar sebagian besar mahasiswa (75%-95%) dapat mencapai

tingkat penguilsaan. Dosen harus dapat memilih dan menggunakan strategi

belajar tuntas dengan tepat, agar mahasiswa dapat belajar dengan hasil yang

lebih baik. Tingkat keberhasilan mahasiswa lebih ditentukan oleh kesempatan

belajar serta kualitas pembelajaran yang diperoleh.

Mennrut Carrol dalarn modul Belajar Tuntas (1985) berpendapat bahwa

bakat mahasiswa adalah waktu yang diperlukannya untuk berubah dari tidak

tahu meqiadi tatru atau dari tidak mampu menjadi mampu dan terlatih.

Selanjuhya Carrol menyatakan bahwa bakat mahasiswa untuk sr.ratu pelajaran

tertentu dapat dirarnalkan dari waktu yang disediakan untuk mempelajari rlan

atau waktu yang diperltrkan untuk belajar mencapai tingkat penguasan

tertentu.

Bakat dapat dijadikan sebagai ukuran kecepatan seseorang dalam

belajar (Nasution, 1984). Jadi bakat dapat dijadikan sebagai ukuran satuan

waktu yang dibtrtuhkan oleh mahasiswa untuk melatihkan suatu keterampilan

Oatran ajar). Untuk sampai pada tingkat pengusa{rn tertentu dalarn kondisi

belajar yang ideal setiap mahasiswa diberi waktu sesuai dengan yang

dibutuhkan untuk mencapai suatu tingkat penguasaan tertentu dan mereka

harus dapat menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya-

Dalam kondisi yang riil waktu yang digunakan untuk belajar tidak

hanya dipenganrhi oleh karakteristik mahasiswa semata namun juga
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dipengaruhi oleh karakteristik pengajaran. Jadi ramanya waktu yang
digunakan mahasiswa untuk berajar dapat ditentukan oreh (r) ramanya
matrasiswa memperajari bahan/ketekunan dalam berajar, dan (2) waktu yang
disediakan untuk belajar/kesempatan berajar. Sedangkan waktu yang
dibutuhkan ditentukan oreh (1) bakat mahasisw4 (2) kuaritas pengajaran, dan
(3) kemampuan mahasiswa unhrk mempelajari batran @erajar Tuntas, l9g5).

Ada beberapa ciri-ciri yang menonjor daram strategi belajar tuntas
yaitu :

a' Pengajaran didasarkan atas tujuan-tujuan pengajaran yang terah ditentukan
lebih dahutu- pencapaian tujuan pengajaran merupakan ukuran tingkat
penguzlsran mahasi swa.

b' Memperhatikan perbedaan individu. Perbedaan individu ialah perbedaan
kemampuan dan kecepatan mahasiswa belajar. Ini berarti dosen harus
dapat menggunakan strategi pemberajaran dengan metode dan media yang
bervariasi- Jobsheet merupakan media yang dapat memperhatikan
perbedaan individu.

c. Evaluasi dilakukan secara kontinue dan menggunakan kriteria pAp.

d. Menggunakan program perbaikan. program perbaikarr diperuntukan bagr
mahasiswa yang belum menguasai tujuan pembelajaran tertentu.

B. PERTAII-YAA}I PEI\IELITIAN

l ' Apakah penggunaan jobsheet (dosen dan mahasiswa) pada strategi belajar
tuntas dapat meningkatkan proses dan hasil belajar mahasiswa dalrm mata
kuliah Busana Wanita I .

2' Apakah pengajaran remedial pada strategi belajar tuntas dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar matrasiswa dalam mata kuliah Busana wanita I.
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BAB III
METODE PEIYELITIAN

A. JEMS PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneritian praktis dalam bentuk
penelitian tindakan/action research (Kemmis dan Mc.Taggart, lgg2). Ia
mengemukakan bahwa penelitian tindakan adalah sesuatu yang dilakukan sendiri
oleh pelaksana, dalam hal ini adalah pengajar, untuk memperbaiki peng4iaran
dengan cara melakukan perubatran-perubahan dan mempelajari akibat-akibat dari
perubahan itu. Dalarn penelitian tindakan ini sipeneliti disamping memperhatikan
proses pembelajaran dapat juga mengambil tindakan untuk mengubah kejad"ian
(intervensi). Jadi dalam penelitian tindakan ini sipeneliti membiarkan sit,asi kelas

dalam keadaan yang sebenarnya tidak dimanipulasi.

B. SUBJEK PENIELITIA}{

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Kesejahteraan Kelualga FT Universitas

Negeri Padang pada semester JullDesember 2005. Subjek penelitian ini terdiri

dari I I (sebelas) oftmg mahasiswa sl Kependidikan Tata Busana yang

mengambil mata kuliatr Busana Wanita I.

Penelitian ini meliba&an 2 orang personal (ketua dan enggota) yang bekerja

sama sebagai mitra dalam penelitian. Tugas utama anggota penelitian disamping

sebagai dosen mata kuliah Busana Wanita I dan sekaligus pelaksana tindakan

(action) dan ketua peneliti berperan mengobservasi proses pembelajaran sehingga

diperoleh gambaran yang objektif tentang keberhasilan, pemecahan masalah dan

lengkah-langkah perbaikan apa yang perlu di ambil untuk proses pembelajam

berikutnya-

Kegiatan penelitian ini diawali dengan analisis masalah serta penyebab

terjadinya kesenjangan antara kondisi faktual yang ditemukan dalam perkuliahan

dengan kondisi optimal yang seharusnya terjadi. Selanjutnya diformulasikan
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Po
nrmusan masalatr serta pemecahannya yang meliputi perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi.

operasionalisasi dari setiap langkah di atas adalah sebagai berikut:

l- Tatrap perencanaan ; merencanakan topik-topik perkuliahan Busana Wanita I,

menyusun SAP/silabus, men)rusun jobsheet yang terdiri dari deskripsi, tujuan

tunutn' prasyarat, kompetensi dan sub kompetensi, teori singkat, langkah kerjq
gambar k"tja lembaran tugas, blangko tes perbuatan dan daftar pustaka.

Perencanaan ini dilanjutkan dengan mempersiapkan media pembelajaran,

format obsenrasi, panduan tes perbuatan dan penyusunan angket tentang

persepsi mahasisylu.

2- Tahap strategi tindakan/action ; membagikan jobsheet kepada setiap mahasiswa

dengan pendekatan strategi belajar tuntas dan pengajaran remedial. Metode

pokok yang digunakan adalah metode demontrasi, latihan dan belajar secara

individual pada kelas klasikal.

3- Tahap observasi ; mengefektifkan proses pembelajaran sambil mengumpulkan

data pengamatan atau pengukuran.

4- Tatrap refleksi ; hasil yang diperoleh dari analisis data direfleksikan bersarna

anggota peneliti untuk menenhtkan sarnpai dimana tindakan (action) yang telah

dilakukan mampu memecahkan masalah serta apa masalah baru yang

ditemukan selama penelitian berlangsung.

C. SIKLUS PENTELITIAN

Jadwal kegiatan penelitian disesuiakan dengan jadwal perkuliahan Busana

Wanita I setiap hari Kamis mulai dari tanggal 15 September sampai dengan 24

November selama 8 (delapan) kali tatap muka dengan bobot 3 sks ( 1 teori + 2
praktik). Penelitian tindakan ini dilakukan dengan 2 (dua) siklus. Siklus percama

dan siklus kedua dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan skategi belajar

tuntas dan pengajaran remedial. Kepada setiap mahasiswa dibagikan job sheet

yang akan dipedomani oleh matrasiswa dalam berlatih praktik pembuatan busana

1,4 lt- I i( FERPUST.6,HAAN
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wanit& Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dilakukan dalam 5 (lima) kali
tatap muka dengan pokok bahasan pembuatan blus wanita untuk santai. Sub

kompetensi yang akan dicapai dalam pembuatan blus, mulai mengambil uknran,

membuat pola dasar , analisis model blus, merobah model (pecah pola),

meftmcang bahan dan harg4 menggunting blus, menjahit dan penyelesaian.

Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan perencanaan, pemberian

tindakan perbaikan, pengamatan/observasi dan analisis refleksi. Hasil analisis
refleksi dari pemberian tindakan pada siklus pertama dijadikan dasar bagi
pemberian tindakan perbaikan pada siklus ke dua. Kegiatan latihan praktik
pembuatan Busana wanita I pada siklus kedua dilakukan dalam 3 (tiga) kali tatap

muka dengan pokok bahasan pembuatan celana panjang wanita. Sub kompetensi
yang akan dicapai dalam pengarnbilan ukuran celana pandang, analisis model,

merobah pola.pecah pola celan4 merancang bahan dan hargq menggunting,

menjahit,celana dan penyelesaiannya. Dalam hal ini tindakan yang diberikan pada

siklus kedua mengacu kepada perbaikan proses pembvelajaran pada siklus

pertama.

D. INSTRUMEN PEIYELITIAN DAT{ TEKMK ANALISIS DATA
l.Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data pelaksanaan tindakan digunakan beberapa

intrumen berupa panduan observasi, angket dan panduan tes perbuatan. Keggnr^n

dan intensitas penggunaan setiap instrumen terlihat pada tabel2 di bawatr ini.
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Tabel 2.Instnrrcn penelitian dan Kegunaannya

2. Teknik Analisis Data

a' Data penelitian yang bersumber dari angket tentang persepsi mahasiswa
terhadap pen€rapan jobsheet dalam mata kuliah Busana Wanita I dengan
skala likert, sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju dan
dianalisis &ogan analisis statistik deskriptif rtan rata_rata.

b' Data hasil pengamatan (observasi) terhadap aktivitas dalam pembelajaran
yang bersumber dari format observasi dengan menggunakan ceklist,
dianalisis dengan nilai rata-rata dan statistik deskriptif sedangkan

pengajaran remedial dianalisis dengan statistik deskriptif dan persentase.

c. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi tes perbuatan yang bersumber dari

keterampilan praktik mahasiswa membuat blus dan celana panjang wanita

dianalisis dengan mengelompokkan tingkat keberhasilan mahasiswa dan

persentase-

fntrumen
Angket

persepsi
mahasiswa

Wanita

Untuk mengevaluasi
tentang penerapan

jobsheet dalam mata kuliah
Busana I

pembelajaran pada tatap
muka ketiga siklus kedua

kali, diakhirSatu

Pandt,an
observasi setiap kegiatan8 kali pada

tatap muka

tesEvaluasi .

perbuatan belajar praktik mahasiswa dalam
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BAB IV
HASIL PEI\IELITIAN

A. HASIL PENELITIAI{

1' Data Tentang persepsi Mahasiswa Terhadap penerapan Job sheet
Seperti telah dikemukakan pada bagian sebelumnya kegiatan observasi

difokuskan pada pengumpulan data terhadap 3 aspek yaitu, (a) persepsi
mahasiswa terhadap penerapan jobsheet dalam pemberajaran, aktivitas dan
penerapan pengajaran remedial dalam pembelajaran d4 syslrresi hasil belajar
praktik mahasiswa. Hasil pengumpulan data tentang persepsi mahsiswa
terhadap penerapan jobsheet tersaji pada tabel beriktrt ini.
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Tabel 3. Skor Rata-Rata Persepsi Mahasiswa T'erhadap Penerapan Jobsheet dalamMata Kuliah Busana Wanita I
No Indikator Skor

Rata-RataA
ob sheet

Kom di
I uk obsheet

J2. obsheet
33 urn akan
3.44. harus -) 55 Teori
36. Keselamatan a
3,57,

8. Gambar
J 79 Lembaran

"y4ltresi
tes

10. Lembaran
3Jumlah skor rata-rata
3.5B Manfaat obsheet mdala

11 Jobsheet dibagikan mahasiswakepada sebelumsenunggu tatap
muka. 3 7

12. bahMenarn wawirsan teoriterhadap dasar pada keterampilan
akan dilatihkan.

3,7

13. menyiapkan alat-alatMeningkatkan keterampilan dalam 3,6

l4 Meningkatkan
ahit.

dalamketerarnpilan alat-alatmenggunakan a
J 8

15 dalam model 3l6 Meningkatkan mendesigndalamketerarnpilan busana wamta
celanadan

a
J 7

l7 busana wanitadalam 3
18 Meningkatkan dalamketerampilan bahan danmeftrncang 3,5

t9 Meningkatkan wanitaketerarnpilan busanamenggunting (blus
dan celana

3,7

20 keterampilan menjahitdalamMeningkatkan dan celana(blus 3,8

2t Meningkatkan dalamketerarnpilan danblusmenyelesaikan
celana

3,6

22 mahasiswa dalam membuatMeningkatkan
sesuai

kemampuan
model

J,4

23 busana wanita 3,5
Jumlah skor rata-rata

.,. t,_ ',

ti,irr.i +
":,.- 

; ;,-.li I i,;i il;t ffs

i
i

't

f
_i



22

Dari data di atas dapat dikemukakan grafik histogram tentang persepsi

mahasiswa terhadap penerapan jobsheet dalam mata kuliatr Busana Wanita I
seperti tertera pada gambar l.

Gambar I : Grafik Histogram Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Jobsheet
Dalam Mata Kuliah Busana Wanita I

Dari garnbar I terlihat batrwa indikator No.8 pada komponen-komponen

yang diperlukan dalam jobsheet menggambarkan bahwa gambar kerja

merupakan komponen yang mendapat skor rata-rata tertinggi (N : 3,7 ).lnt
menunjukkan bahwa gambar kerja dalam sebuah jobsheet sangat diperlukan.

Indikator No.7 yang menyatakan bahwa langkatr kerja (X : 3,6 ) dan

indikator No.l0 yaitu lembaran kerja pemberian tugas (X : 3,6 ) merupakan

dua komponen yang sama-sama sangat penting dalam pembuatan jobsheet.

Begitu juga indikator nomor 4, 5 dan 6 yang menyebutkan secara berurutan

bahwa komponen-komponen yang harus ada jobsheetnya yaitu kompetensi
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yang harus dicapai (-E= 3,5 ), teori singkat (x= 3,5 ) dan kesela,atan kerja
(x= 3,5) berada pada tingkat sangat diperlukan. Sedangkan tujr:an yang akan
dicapai (X= 3,4), Iembaran evaluasi tes perbuatan (X: 3,4) dan seqra
berurutan komponen-komponen yang diperrukan nomor l, 2 yaitu petuqiuk
penggunaan (X: 3,3) dan prasyarat penggunaan jobsheet (X: 3,3) iuga
berada pada posisi sangat diperlukan. Jadi semur komponen yang ada daram
pembuatan jobsheet cendrung sangat diperlukan.

Disaniping it, indikator persepsi mahasiswa tentang jobsheet sangat
bermanfaat untuk membantu meningkatkan keterampilan menggunakan alat-

alat menjahit (-F: 3,8), dan dapat membantu meningkatkan ketera*pilan
menjatrit (blus dan celana panjang) (x: 3,g) mendapatkan skor yang paling
tertinggi. Ini menunjukkan bahwa gambar kerja dalarn pembuatan jobsheet

yang benar mendapat rata-ratatertinggi sehingga dapat dipedomani mahasiswa
untuk berlatih meningkatkan keterampilan mendesain, menjrhit blus dan celana

panjang wanita. Begitu pula secara berurutan indikator nomor 12, ll, dan 1g

bahwa jobsheet bemranfaat untuk menambah wawas€rn matrasiswa terhadap

teori dasar membuat blus dan cerana panjang (x =3,7) membantu

meningkatkan keterampilan dalam mendesain busana wanita (X: 3,7) dan

keterampilan menggrmting blus dan celana panjang wanita 1x :1,7 
1.

Begitu pula untuk meningka&an manfaat penggunaan jobsheet

cenderung dibagikan kepada mahasiswa seminggu sebelum tatap muka

(X:3,7). Ini membuktikan batrwa jobsheet akan lebih bermanfaat dibagi

seminggu atau sebelum tatap muk4 supaya mahasiswa terlebih dahulu dapat

mempelajari dan memahami jobsheet sehingga proses pembelajaran akan dapat

dikerjakan dengan lancar. lndikator nomor 13, 15, dan 2l ba]rwa jobsheet

sangat bermanfaat unhrk membantu meningkatkan menyiapkan alat-alat

menj ahit ( X : 3,6), membantu meningkatkan keterampilan dalam menganalisis
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model (X 4,6) dan membantu meningkatkan keterampilan dalam

menyelesaikan blus dan celanapanjang wanita

Disamping itu indikator manfaat pembuatan jobsheet lainnya yaitu

nomor 23 dan22 gecalia berunrtan adalah cendrung dapat meningkatkan proses

pembelajaran (X: 3,5), dan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa

dalarn membuat jobsheet sehingga dapat membantu meningkatkan kema6p,,an
mahasiswa dalam memilih model busana wanita sesuai dengan kesempatan dan

meningkatkan proses pembelajaran secara individual dalam kelompok klasikal

(E = 3,4). Jadi skor rata-rata yang diperoleh melalui persepsi mahasiswa

terhadap penerapan jobsheet dalam mata kuliah busana wanita (,F:3,6), ini
menunjukkan bahwa mahasiswa sangat setuju jobsheet digunakan didalam
proses pembelajaran mata kuliah Busana Wanita I.

2. Aktivitas Mahasiswa Dalam Pelaksanaan Pembelajaran dan Remedial
pada Mata Kuliah Busana Wanita I.
a. Aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan

Untuk memperoleh data tentang aktivitas yang dilakukan mahasiswa

dalam proses pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus, yaitu siklus
pertaura dengan lima kali tatap muka dan siklus kedua tiga kali tatap mgka.

Proses pembelajaran ini diawali dengan melihat kemampuan dasar

mahasiswa dalam mengambil ukuran ladan omng dewasa pada umumnya

mahasiswa belum tepat dalam pengambilan ukuran badan dqn setiap langkatr

yang diukur selalu diiringi dengan pencatatan ukuran tersebut. Dengan dr.ra

atau tiga kali latihan secara berulang-ulang pada tatap muka pertama maka

sebatragian mahasiswa ternyata sudah mampu mengarnbil ukuran dengan

tepat dalam waktu 20 menit secara bergantian dan semua ukuran dapat

dicatat dengan tiga kali pencatatan. Bugi mahasiswa yang telah dapat

mengambil ukuran dengan tepat, pada saat tatap muka kedua mereka depat

langsurg dapat membaca dan marnaharni jobsheet gntuk melanju&an
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pembelajaran ke sub kompetensi membuat pola dasar wanita pada tatap

muka pertama ini disarnping berlatih kemampuan dasar, aktifitas
pembelajaran Iainnya lebih banyak digunakan mahasiswa untuk bertanya

kepada dosen karena jobsheet belum dipaharninya . lri disebabkan karena
jobsheet di bagikan baru pada awal perkuliatran tatap muka pertama dan

dosen belum mengingatkan untuk memaharni jobsheet terlebih datrulu.

sedangkan sebahagian mahasiswa yang belum tuntas mengambil ukuran

badan melanju&an berlatih sampai mahasiswa dapat mencapai target

penguasaan yang telatr ditetapkan atau belajar tuntas (20 menit secara

bergantian).

Kegiatan proses pembelajaran dilahrkan menjadi tiga bahagian yaitu

kegiatan pendahuluan, kegiatan penyajian/ latihan keterarnpilan dan kegiatan

menutup pelejaran. Setiap kali tatap muka pada siklus pertama dalam

kegiatan pendahuluan seluruh mahasiswa diberikan kesempatan berlatih

membuat pola dasar wanit4 baru dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran

lainnya sesuai dengan langkah kerja yang ada padajobsheet. Dalam 5 kali
tatap muka pada siklus pertama secara berurutan mahasiswa dapat

menyelesaikan pembuatan pola dasar wanita dalam waktu 25 menit (1

orang), 20 menit (2 orang), l8 menit (2 orang) dan l5 menit (6 orang). setiap

awal tatap mukapada siklus pertama pada kegiatan pendatrulurn seluruh

matrasiswa diberi kesempatan berlatih membuat pola dasar wanita sampai

mahasiswa dapat mencapai target penguasapn yang telah ditetapkan yaitu

selama 10 menit.

Untuk kesempurnarn dan kelengkapan jobsheet pembuatan blus

santai, dosen merevisi jobsheet yutg telah dibagikannya pada awal

perkuliahan. Selanjuhya jobsheet yang telah direvisi dibagikan lima hari

sebelum tatap muka kedua. Dosen juga memberikan informasi tambatran

unhrk menjelaskan tugas-tugas yang diselesaikan seperti mematrami
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jobsheet, menyediakan arat dan bahan demi kerancaran proses pemberajaran
tatap mukakedua.

Aktivitas mahasisuia dalam pemberajaran sangat bervariasi,
mahasiswa bekeda sesuai kemampuan dan kecepatannya masing_masing
sehingga memungkinkan dosen unh* mengoreksi dan membimbinglya
secara individuar. seruruh mahasiswa secara bergantian mendapat grriran
mencek'/memeriksakan tugas-tugas untuk dibetulkan walaupun ditemukan
beberapa mahasi51ry. menunggu untuk mendapatkan giliran. seterah
dikoreksi mahasi5lry yang belum memenuhi target pencapaian keterampilan
yang telah ditetapkan (75%), maka dosen langsung memberikan kesempatan
untuk mengadakan perbaikan pekerjaannya (kegiatan remediar). Daram
kegiatan menutup perajaran dosen seralu mengingatkan har-har yang perlu
dikerjakan matrasiswa di rumah, memberikan tugas-tugas yaitu membuat
rzrncangan pembuatan blus sesuai dengan model yang dipilihnya. Rancangan
itu disebut deagan jobsheet matrasiswa yang berisikan disain stuktur, analisis
model, merobah pola, merancang bahan dan harg4 langkah kerja dan
gambar kerja-

Disamping gambaran diatas aktivitas yang diamati adalah kehadiran
mahasiswa mengikuti perkuliatran, kesiapan alat dan bahan yang diperlukan,
keaktifan dalam pengambilan ukuftrn, membuat pora bertanya, mencekkan
pola, mengerjakan tugas-tugas dan kecepatan menyelesaikan tugas latihan.
Aktivitas pembelajaran yang telah dideskripsikan menunjukkan bahwa
kagiatan mahasiswa dapat dinilai sarrgat baik

untuk memperoleh garnbar yang rebih jeras tentang aktivitas yang
dilakukan oleh mahasiswa daram pemberajaran dapat dilihat pada taber di
bawah ini.

B,tti- tii P6.1;;;$ j r'l[lie"\L'rF+

urli\,f " $!a';rr"i i){jliJilis
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Tabel 4. Nilai Rata-Rata aktivitas Pembelajaran Mahasiswa dalam MengikutiPerkuliahan Busana Wanita I Siklus I

Rata-rata aktivitas pembelajaran mahasiswa siklus pertama 84,09

Keterangan:

Nl : Rata-rata nilai kehadiran dalamperkuliahan

N2 = Rata-rata nilai aktivitas penyediaan alat dan batran

N3 = Rata-ratanilai aktivitas penggunaan alat

N4 : Rata-rata aktivitas mengambil ukuran

N5 : Rata-rata nilai aktivitas membuat pola

N6 : Rata-rata nilai aktivitas bertanya

N7 : Rata-rata nilai aktivitas mencekkan pola dan kegiatan lainnya

N8 : Rata-rata nilai aktivitas latihan terbimbing

N9 : Rata-rata nilai mengerjakan tugas mandiri

Nl0 : Rata-rata nilai kecepatan menyelesaikan latihan

Sebelum pembelajaran siklus kedua dimulai jobsheet yang akan

dibagikan direvisi terlebih dahulu, dilengkapi dengan pemberian waktu

untuk setiap kompetensi.

Aktivitas pembelajaran pada siklus kedua diawali dengan membagikan

jobsheet pembuatan celana panjang wanita seminggu sebelum pembelajaran

dimulai. Pada awal pembelajaran dosen meninjau terlebih dahulu tingkat

pematraman jobsheet yang dipelajarinya. Pertanyaan-pertanyaan yang

berhubungan dengan kekurang patraman tentang langkah kerja yang

Tatap
Muka ke

Rata- Rata Nilai Menu rut Jenis Aktivitas
N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 Nr0I 100 81,4 87,5 78,2 75,6 78,9 81,6 82,3 84,2 78,2

2 9l 82,7 85,4 84,2 80,5 78,2 83,4 85,4 82,6 78,5
J 100 83,5 89,2 85,4 84,4 80,6 86,4 84,4 84,5 80,6
4 72 87,7 82,6 86,4 88,2 82,4 87,2 82,8 82,6 84,8
5 100 85,9 84,4 85,7 88,6 86,2 85,8 82,3 78,6 85,1

Jumlatr 463 422,9 429,1 419,9 417,3 406,2 424,4 415,2 412,5 405,9
Rata-rata 92,6 84,6 85,6 84 83,5 8l 84,9 83,0 82,5 81,2
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diikutinya sangat berkurang sekari. Aktivitas mahasiswa bertambatr
meningka! mereka asyik dengan pekerjaannya masing-masing. Kecepatan
rnahasiswa bekerja menjahit cerana panjang juga meningkat sehingga sikrus
kedua sesuai dengan rencana dapat dilaksanakan dengan tiga kali tatap
muka' Kegiatan mencevmembetulkan/membimbing pembuatan cerana
panjang dapat diatur waktunya sehingga proses pengecekan tugas individual
benar-benar terbimbing dan terarah. setiap marrasiswa memperoleh wakt,
yang cukup untuk dibimbing.

Selanjukrya gambaran tentang rata-rata nilai aktivitas pembelajaran
dalam membuat celana panjang wanita dapat dilihat pada tabel di bawatr ini.

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Aktivitas Mahasiswa dalam Mengikuti perkuliahan BusanaWadta I S iklus Kedua

Rata-rata aktivitas pembelajaran matrasisura siklus kedua 85,67

Keterangan:

Notasi N = sama dengan pada tabel4

Perbandingan antara aktivitas pembelajaran mahasiswa pada siklus
pertama dan siklus ke dua dapat dilihat pada grafik histogram gabungan

seperti tertera pada gambat 2 di bawah ini.

Tatap
Muka ke

Rata- Rata Nilai Menurut JetrN Aktivitas
N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 Nl0I 9t 862 86,4 85,1 78,5 80,2 85,4 82,6 83,9 80,42 9t 88,4 86,2 85,9 84,3 84,5 85,8 84,4 85,6 84,6

3 100 8s2 85,8 83,2 85,6 84,8 85,6 86,2 86,2 84,8J,mlah 282 259,9 258,4 260,1 249,4 249,5 256,9 2s32 257,6 249,9
Rata-rata 94 86,6 85,6 86,7 82,9 83,2 85,6 84,4 83,9 82,9
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Gambar 2: GrafikHistogram Aktivitas Pembelajaran Matrasiswa Dalam Mata Kuliah
Busana Wanita I Pada Siklus I dan Siklus II

Dari grafik gambar 2 terllhat bahwa secara umum terjadi peningkatan

nilai rata-rata aktivitas pembelajaran mahasiswa artara siklus pertama dan

siklus kedua. Nilai aktivitas kehadiran mahasiswa dalam mengikuti

perkuliatran (N-l) meningkat dali 92,6 menjadi 94,0, aktivitas penyediaan

alat dan batran (N-2) meningkat dari 84,4 menjadi 86,6, aktivitas mengambil

ukuran (N-4) meningkat dat', 84,4 menjadi 86,7, aktivitas bertanya (N-6)

meningkat dari 81,0 menjadi 83,2, aktivitas mencekkan pola pakaian dan

kegiatan lainnya (N-7) meningkat dari 84,9 menjadi 85,6, aktivitas latihan

terbimbing (N-8) dari 83,0 menjadi 84,4, aktivitas mengerjakan tugas-tugas

mandiri (N-9) meningkat dari 82,5 menjadi 83,9 dan aktivitas melaksanakan
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latihan (N-10) meningkat dari gr ,2 menjadi g2,'g. seranjutnya aktivitas
penggunaan alat/bahan pada siklus pertarna dan kedua (N_3) skor rata_
ratanya sama yaitu 85,6 sedangkan aktivitas pembelajaran yang rata_ratanya

menunm adalatr aktivitas membuat pola (N-5), dari g3,5 menjadi g2,g.

sebelum pembelajaran siklus kedua dimulai jobsheet yang akan

dibagikan kepada matrasiswa direvisi terlebih dahulu dilengkapi dengan

pemberian waktu untt* setiap sub kopetensi dan tugas-tugas latihan.

Aktivitas pembelajaran pada siklus kedua diawali dengan membagikan
jobsheet pembuatan celana panjang wanita seminggu sebelum pembelajaran

dimulai. Pada awal pembelajaran dosen menidau terlebih drhulu tentang

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap jobsheet yang telah dipelajarinya.

Pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan kekurangpahamannya

tentang langkah-langkah kerja yang akan diikutinya sangat berkurang sekali.

Aktivitas matrasiswa bertambah meningkat, mereka asyik dengan

pekerjaannya masing-masing. Aktivitas kecepatan mahasiswa bekerja

menjatrit celana panjang juga meningkat, sehingga siklus kedr.ra sesuai

dengan rencana dapat diselesaikan dengan tiga kali tatap muka. Kegiatan

mencek, membetulkan, membimbing pembuatan celana panjang dapat diatur

waktunya sehingga proses pengecekan tugas secara individual benar-benar

terbimbing dan terarah. Setiap mahasiswa memperoleh waktu yang cukup

untuk dibimbing dan tidak ada kegiatan mahasiswa yang menunggu

gilirannya sehingga penerapan pengajaran individual pada klas klasikal

dapat berjalan dengan baik.

b. Pengajaran Remedial

Kegiatan remedial merupakan kegiatan yang tidak dapat dihindari

dalarn penerapan- strategi belajar tutrtas. Ada beberapa mahasiswa yang

melakukan kegiatan remedial dalam pembelajaran Busana Wanita I. Sub

kompetensi yang diremedial pada siklus pertama adalah analisis model
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dengan jumlah mahasiswa 3 orang, merobah model jurnlah matrsiswa 4
oftLng, prsmilihan bahan l orang, teknik jahit 2 orang dan penyelesaian
busana I orang. Sedangkan pada siklus kedua sub komptensi yang
diremedial sama dengan sikrus pertama tetapi jumlah mahasiswa yang
diremedial berbeda Qihat tabel 5).

Altrivitas yang dilakukan matrasiswa sangat bervariasi masing-masing
mahasiswa sibuk dengan ratihan-ratihan yang berbeda dan kecepatan
mahsiswa bekerja sesuai dengan kernampuannya. Bas mahasiswa yang
melaksanakan remedial akan mendapat kesempatan untuk mengulang,
membetulkan pekerjaan-pekerjaan latihan sampai mencapai tingkat
penguasaan yang telatr ditentukan (tuntas) . Unhrk lebih jelasnya kegiatan
remedial mahasiswa dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 6 Remedial Matrasiswa Mata Kuliah Busana Wanita I

Dari tebel di atas terlihat bahwa jumtah mahasiswa yang paling
banyak melakukan kegiatan remedial adalah merobah model. Siklus pertama

4 orang (36,4 %) dan siklus kedua 5 orang (45,5%).Ini menunjukkan bahwa

merobah model merupakan tingkat kesulitan yang tertinggi dan dibuhrhkan

ketelitian delam bekerja- Tingkat kesulitan yang cukup tinggi kegiatan

remedial adalah teknik jahit, ini ditunj*kkan dengan 2 orang mrhasiswa
(l82yr) pada siklus pertama dan 3 oftmg (27,3%) pada siklus kedua.

Remedial selanjutnya analisis model 3 orang (27,3%) pada siklus pertama
rlan 1 oftmg (9,1%) untuk siklus kedua. penyelesaian busana dan pemilihan

bahan busana sec:*a bemrutan I orang (g,l%) danz orang (1g,2%)remedial

Pelaksanaan Remedial
Siklus tr Siklus II

No. Sub Kopetensi Yang di
Remdialkan

Junlah Persentase Jumlah Persentase
I Analisis model 3 27 I 9
2 Merobah model 4 36 5 34,5a
J Pemilihan bahan I 9 I 1 9,1
4 Teknik 2 I J 27
5 I 2 19,1
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dalam teknik peneyelesaian dafl pemilihan bahan busan4 masih ada
matrasiswa I orang (g,ryo) pada sikrus pertarna dan l orang (9,r%) pada
siklus kedua.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas mehasiswa
dalam mempelajari Busana Wanita I menggunakan strategi belajar tuntas. Ini
ditunjukkan dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan mahasiswa dalam latihan
keterampilan, mahasiswa hanrs tuntas berlatih terhadap sub kompetensi
tertentu sampai dapat mencapai target penguasaan tertentu banr mahasiswa
dibolehkan berletih untuk sub kompetensi lainnya untuk mahasiswa yang

belum tuntas penguasaan diberi kesempatan untuk memperbaiki, mengulang
(remedial).

3. Hasil Belajar Mahasiswa

Data hasil belajar mahasiswa dikumpdkan melalui tes perbuatan dengan

menilai hasil praktek mahasiswa pembuatan blus wanita parta siklus pertama

dan hasil praktek pembuatan celana paqiang wanita pada siklus kedua. Nilai
praktik mahasiswa untuk masilg-pssing siklus merupakan rata-rata dari nilai

persiapan, proses dan hasil. Nilai persiapan diberi bobot 1, nilai proses diberi

bobot 2, dan hasil diberi bobot 3. Penggabungan nilai praktik siklus pertama

dan siklus kedua merupakan nilai akhir dari praktek pembuatan blus dan celana

panjang wanita- Untuk lebih jelasnya nilai hasil belajar praktik matrsiswa dapat

dilihat pada tabel di bawatr ini.
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Tabel T. Nilai Latihan Praktik Pembuatan Blus dan Celana Wanita
Akhir

Dari tes hasil belajar praktik mahasiswa di atas menunjukkan batrwa
keterampilan mahasiswa dalam memb,at blus dan celana panjang sangat baik.
Ini terlihat dari nilai yang diperolehnya lebih banyak mahasiswa yang
mendapatkan nilai sangat baik (63,6%) dan lebihnya mendapa&an nilai baik
(36,4%). Tetapi kalau nilai hasil belajar di atas dirata-ratakan maka skor rata-

rata (X: 8l), dengan tingkat keberhasilannya adalatr sangat baik dan tingkat
kemampuan mahasiswa homogen.

B. PEMBAIIASA]Y

Hasil penelitian ini menunjukkan batrwa persepsi mahasiswa terhadap

penggunaan jobsheet dalaur mata ktrliah Busana Wanita I, sangat setuju dengan

skor rata-rata (x:3,6). Ini menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai persepsi

yang positif terhadap penggunaan jobsheet dalam pembelajaran Busana Wanita I.
Persepsi mahasiswa terhadap indikator komponen yang diperlukan dalam
jobsheet dengan skor rata-rata (x= 3,5). Temuan ini menggambarkan bahwa
komponen dalam jobsheet hanrs lengkap yang terdiri dari penrnjuk penggunaan
jobsheet, prasyarat, tujuan nrnurrr, kompetensi dan sub kompetensi yang dicapai,

Nilai PraktikNo. Kode
Mahasiswa Siklus Pertama Siklus Kedua Nilai Akhir

Tingkat
keberhasilan0l

02
03
04
05
06
07
08
09
10

1l

85
84
82
82
82
8l
86
78
76
78
76

85

86
8r
79
82
EI
E8

75

76
76
78

8s
85

82
8l
82
8l
87
77
76
77
78

Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Juoilah
891

Rata-rata 8l baik
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teori singka! keselamatan kerj4 garnbar kr.ja evalrrasi tes perbuatan dan tugas-
tugas yang akan diberikan. Jadi komponen dalam pembuatan jobsheet hasrus
lengkap karena isi dari setiap komponen harus mudah dipedomaninya untuk
melatih kemampuan das3l matrasiswa.

Leighbady (1968) mengemukakan bahwa jobsheet yang baik harus
berfungsi sebagai media dalam pembelajaran dan penjelasan yang diberikan tidak
perlu terlalu mendetail. Jobsheet untuk mahasiswa diharapkan dapat membentuk
dan melatih kemampuan mahasiswa untuk lebih kreatif , teliti dan tekun belajar
(DIKTI,I985). Rasyid, M, forum (lg9g) mengarakan walaupun jobsheet

sedemikian baiknya disusun , tetapi kegiatan dosen dalarn pembelajaran tidak
boleh pasif, harus aktif memperhatikan, membetulkan, menanyakan,

mendemonhasikan dan membimbing mahasiswa daram bekerja. Tidak a<la

jobsheet yang bisa menggatikan fungsi dosen.

Berdasarkan pengamatan dalarn pembelajaran pada tatap muka pertama

(siklus pertarna) terlihat bahwa jobsheet harus dipedomani mahasiswa untuk

bekerj4 mahasiswa lebih banyak bertanya kepada dosen, teman disebelahnya dan

bahkan ada yang menutup saja jobsheetnya. Kondisi ini disebabkan karena

jobsheet ini dibagikan kepada seluruh mahasiswa pada awal perkuliahan pertam4

tidak diberikan kesempatan untuk mempelajari dan memahami isi dari jobsheet.

Agar manfaat dari jobsheet dalam pembelajaran dapat ditingkatkan, maka

jobsheet dibagikan kepada mahasiswa seminggu sebelum tatap muka, sehingga

dengan berakhir pembelajaran pada siklus kedua persepsi mahasiswa tentang

pembagian jobsheet sebelum perkuliahan mendapat skor rata-rata sangat tinggi

(X:3,7).

Persepsi mahasiswa tentang manfaat jobsheet dalam pembelajaran

mendapat skor rata-rata (X: 3,6). Data ini menunjukkan batrwa jobsheet yang

lengkap dapat dipedomani oleh mahasiswa untuk berlatih keterampilan

pembuatan blus dan celana panjang wanita sesuai dengan langkah dan ga:nbar

kerja yang ada pada jobsheet. Melalui jobsheet matrasiswa dapat meningkatkan
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keterampilan rrararn menggunakan arat-arat jahit 1f = 3,g), mendesain busana
(x = 3,1), meqganarisis moder (x = 3,6),merobah moder (pecah pola) (x=3,g),
merancang bahan dan harg4 menjahit brus dan celana panjang wadta (x: 3,g).
Dengan demikian proses pembelajaran busana wanita I dapat dititrgkatkan.

Manfaat lain yang dapat d.irasakan oleh mahasiswa dalam pembuatan
jobsheet yang dibuatnya masing-masing adalah setiap mahasiswa akan lebih
kreatif dalam memilih/mendesain dan menganarisis moder, merobah porq
meran€ng bahan dan harg4 meqiahiupenyelesaian sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan dimiliki oleh mahasiswa. Jobsheet yang dibuat oleh marrasiswa
diharapkan dapat menggambarkan perencrnaan yang sistimatis dan terarah dalam
pembuatan blus dan celana panjang wanita- Daram proses pembelajaran, setiap
mabasiswa akan lebih teliti, tekun belajar secara individual dalam kelas klasikal.
Nasution (1984) mengemukakan batrwa shategi belajar tuntas, pada dasarnya
siswa dan mahasiswa tidak belajar secara kelompok" tetapi s@ara hdividual
menurut caftEya masing-masing walaupun berada dalam kelompok. Justnr karena
pengajaran bersifat klasikal hanrs diperhatikan perhdaan individual atau dengan
perkataan lain dengan ada pengajaran klasikal, dosen harus dengan sengaja dan
sadar mengingatkan dirinya untuk memberikan perhatian-

Dari data hasil pengarnatan, menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran

mahasiswa berada pe,ta posisi nilai rata-rata sangat fingg (x: g4,l). fslarran
Fda siktro I i:ri *e-ggpmbarkan batrwa setiap mahasiswa sibuk dan aktif
melakukan kegiatan berlatih seperti mengarnbil ula:ren (X: g6,7), memb=:
po\ ambh pola (.F = 32,8), L-ertanya rtan mencekkao polafkegiatan lainnya

(x: 85,6), melatih kecepatan bekerja (x =g2,9). setiap individu alfif
-xEs'&::n r€as Easng-roasing, dan aktivitas yang dilakukan mahasiswa
sangat bervariasi atau melakukan keginten yang ffi- lsj nrer:-Jil4.t- 6gl,.,,e
kcg::J5 i'xlg dilsk*ken rnahasislva menrpakan salah satu ciri dari strategi belajar
tuntas. DIKTI (1985) mengemukakan bahwa dalrm strategi b-_lEg trgt-s tr-,'s
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memperhatikan perbedaan individual, dan menunrt cara masing-masing meskipun
mereka berada dalam klas klasikal/kelompok. lni sebabnya setiap mahasiswa
memerlukan bantuan secara individual.

Temuan data pengamatan pada siklus kedua menunjukkaq bafrwa rata-

rata nilai aktivitas mahasiswa adalah (X = 86,7). Aktivitas matrasiswa pada siklus
kedua meningkat jika dibandingkan pada siklus pertama. Dapat dikatakan semua

nilai rata-rata aktivitas mahasiswa meningkat dari rata-rata (X = 84,1) menjadi

rata-rata (X:86,7). Hanya satu aktivitas pembelajaran yang menurun pada siklus

kedua yaitu aktivitas mahasiswa membuat pola sedikit menurun dari (;= 83,5)

menjadi (X = 82,8). Ini berkemungkinan disebabkan karena tingkat kesulitan

merobatr pola blus lebih sulit jika dibandingkun dengan merobatr pola celana

panjang wanita.

Semua data aktivitas dalam pembelajaran diberikan nilai rata-rat4

termasuk nilai rata-rata kehadiran dalam perkuliahan, persediaan alat dan bahan,

penggunaan alat, mengambil ukuran, membuat pola, bertanya mencekkan pola,

latihan terbimbing, mengerjakan tugas mandiri dan kecepatan menyelesaikan

tugas. Semua aktivitas yang dilakukan mahasiswa perlu dievaluasi secara

kontiniu. Nasution (1985) mengemtrkakan dalam shategi belajar tuntas syalrrasi

dilakukan secara kontiniu. Evalrrasi yang dilakukan terus menerus dimaksudkan

baik dosen maupun mahasiswa dapat segera memperoleh balikan dan mudah

menentukan siapa yang akan remedial. Evaluasi dilakukan pada awal, selama dan

pada akhir proses pembelajaran.

Data pengamatan kegiatan remedial menunjukkan bahwa ada beberapa

zub kompetensi yang dilakukan remedialnya yaitu merobah model (siklus pertama

36,6yo dan siklus kedua 45,5Yo ) merupakan jumlah matrasiswa yang tertinggi

melakukan kegiatan remedial. Ini menunjukkan bahwa bertambah banyak

mahsiswa melakukan kegiatan remedial pada sub kompetensi tertentu

membuktikan batrwa tingkat kesulitan juga tinggi. Bertambah sedikit oftmg

melakukan remedial membuktikan tingkat kesulitan batran ajar juga rendah,

tii:" ifi P[i;r ii;T',r'ii: ;'[i

tjlqlu- ti[f; ilf. i i] irril'I"1 ills
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seperti teknik penyeresaian ('sikrus pertama g,ro/o dan sikrus kedua rg,2yo. rnl
menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa yang remedial pada siklus kedua
tentang teknik penyeresaian dibandingkan dengan siklus pertama Ini
kemungkinan disebabkan teknik penyeresaian pembuatan cerana panjang lebih
agak sulit dibanding penyelesaian blus.

DIKTI (1985) fungsi evalt'asi yang dilakukan secara kontinue adalah
sebagai diagnostik yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh mahasiswa
telah menguasai batran ajar dan dimasudkan juga untuk dapat mengadakan
perbaikan yang dirasa perru daram cararara penyajian batran. Remediar (program
perbaikan) diperuntukkan bag matrasiswa yang belum mengrx6ai sub kompetensi
tertentu' Jumlah matrasiswa yang melaksanakan progmm perbaikan/remedial pada
siklus kedua lebih banyak dibandingkan dengan sikrus pertama yaitu (il:
|?brang )' Ini berkemungkinan disebabkan karena teknik jahit yang agak sulit
dan belum terbiasanya mahasiswa medahit celona paqiang dibandingkan dengan
pembuatan blus.

Data dari hasil belajar mahasiswa dalam mengikuti Busana wanita I
menggamlarkan bahwa nilai praktik diambil dari nilai persiapan, proses dan

hasil. Nilai rata-rata pada siklus pertama (X: g1,9) dan siklus kedua nilai rata_

rata sedikit menurun yaitu (.3 : 80,6). Jika dibandingkan aktivitas pembelajaran
pada siklus pertama dan siklus kedua meningkat sedang nilai sedikit menunrn.
Semakin tinggi aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran belum dapat menja6in
nilai belajarnya akan meningkat pula, ke,uungkinan disebabkan karena tingkat
kesulitan praktik yang dilaktrkan mahasiswa berbeda. pembuatan blus pada
Busana wanita r lebih tinsgr tingkat kesulitannya jika dibandingkan dengan
celana panjang wanita. Nilai akhir dari latihan praktik pembuatan blus dan celana

panjang wanita rata-ratanya (x: gl), berada pada tingkat keberhasilan sangat
baik.
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BAB V

SIMPULAII DAI{ SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut:
Penggunaan jobsheet dalam proses pembelajaran keterampilan dengan

pendekatan strategi belajar tuntas dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
praktik mahasiswa. Peningkatan proses terjadi terutama dari :

a Persepsi yang lebih positif dari mahasiswa terhadap penerapan jobsheet

dalam pembelajaran praktik ( X : 3,6).

b. Proses pembelajaran akan lebih meningkat apabila jobsheet yang telah

dipersiapkan dosen dapat dibagikan beberapa hari sebelum pembelajaran

berlangsung (X:3,7).

c. Pada tatrap membuka pelajaran dosen harus memberi kesempatan mahsiswa

berlatih mengambil ukuran dan membuat pola dasar wanita untuk

membentuk keterampilan dasar sampai mencapai target penguasaan yang

telah ditetapkan (belajar tuntas).

Pengajaran remedial pada strategi belajar tuntas dapat meningkatkan hasil

belajar mahasiswa dengan cara :

a. Pelaksanaan kegiatan remedial dalam pembelajaran praktek tidak bisa

disamakan dengan pelajaran teori. Setiap mahasiswa tidak dibolehkan

melanjutkan materi pembelajaran ke sub kopetensi berikutnya sebelum

tuntas berlatih mencapai target pada kompetensi sebelumnya. Sub

kompetensi yang diremedial adalah analisis model, nerobatr pol4 pemilihan

bahan, teknik jatrit dan penyelesaian.

b. Proses pembelajaran harus memperhatikan perbedaan kemampuan dan

kecepatan belajar mahasiswa sehingga perbedaan pengajaran individual

dalam klas klasikal dapat diimplementasikan.

Peningkatan hasil belajar matrasiswa terutama dapat dilihat dari :

I

2

3
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n

a. Tingkat keberhasilan matrasiswa dalarn pengajaran praktik sangat baik

(X:81)
b. Hasil belajar lebih homogen

4. Aspek-aspek proses maupun hasil bel4iar yang belum optimal tercapai meldui

siklus penelitian tindakan ini, perlu dilanjutkan dengan siklw berikutrrya. Ini

merupakan salatr satu keterbatasan penelitian ini.

B. SARAN.SARAN

Berdasarkan simpulan basil penelitian tindakan dapat dikemtrkakan

beberapa saran demi pengembangan model pembelajaran praktik sebagai berikut.

Pertama, tim peneliti menyarankan kepada timnya atau lebih tepatnya unttrk

peningkatan atau pengembargan pernbelajaran praktik Busana Wanita I dapat

menerapkan strategi belajar tuntas deagan pengguaan jobsheet sebagai media di

dalam pembelajaran. Dalam merancang pembelajaran diharapkan tim peneliti

dapat menerapkan pembuatan satuan acara perkuliahan (SAP) untuk sahr pokok

bahasan atau satuan bahasan. Unhrk membantu kelancaran proses pembelajaran

jobsheet yang dipersiapkan oleh dosen dimrankan untuk dapat dibagikan kepada

masing-masing mahasiswa seminggu sebelum tatap muka supaya dapat dipelajari

dan dipahaminya

Kedua, kepada mahasiswa yang terlib6l dalam penelitian tindakan ini disarankan

r-rntuk dapat an dan menenrskan csftr-cars belajar yang tetah

diterapkan dalam proses pembelajaran Busana Wanita I. Kesiapan dalarn

mengikuti perkuliahan, kebiasaan membr.rat jobsheet dalam merancang

pembuatan busan4 latihan r.rntuk membentuk kemampuan dasar,

mencek/memeriksakan pekerjaannya mengerjakan tugas-tugas dan melatih

kecepatan bekerja yang telah tumbuh dalam proses pembelajaran perlu

dipertahankan dan bah[an dapat ditingkatkan.

Ketfa, disarankan unhrk aspek-aspek pnoses maupun hasil belajar yang belurt

optimal tercapai dirasa perlu melanjuntkan penelitian tindakan ini deng;an terra
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yeng sama atau dapat mereviu kembali penelitian ini unhrk mendapatkan bentuk

penelitian yang sam& dengan hasil yang tebih baik dimasa yang akan datang.
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SILABUS NIATA KULIAH

A. Informasi Umum

l. Fakultas : FT UNp

2. Jurusan : Kesejahteraan Keluarga

3. Program Snrdi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

4. Jenjang : Sl

5. Mata Kuliah : Busana Wanita I

6. Kode : Bus 106

7. Bobot .3 Sks

8. Dosen : Dra.Izwerni

B. Diskripsi Mata Kuliah

Pengertian Tentang model, pecah pola dan batran pakaian santai remaja yang

mencakup (blus, celana, rok) dan pakaian pesta anak, serta teknik membuat pakaian

santai relnaja dan pesta anak sesuai dengan model

C. Tujuan Mata Kuliah

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa dapat :

l. memilih model pakaian remaja dan anak

2. membuat pecah pola pakaian remaja dan anak

3. membuat pakaian remaja (blus, celana, dan rok) remaja dan pakaian pesta

anak

D. Prasyarat

Lulus busana dasar

E. Tugas dan Jatihan

l. Membuat Jobsheet

2. membuat pakaian remaja ( blus, rok, celana)

3. membuat pakaian pesta anak
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F. Garis besar materi perkuliahan

l. Pengetahuan model dan analisa rnodelpakaian remaja dan anak

2. Pengetahuan bahan dan bahan pelengkap

3. Pola dasar dewasa dan anak

4. Pecah pola (pola pakaian)

5. Teknik menjahit

6. Pola pakaian anak

G. Referensi

l. Ita Mamdy, unsur-unsur pokok dalam seni berpakaian

2. Poory Muliawan, Konstuksi pola busana wanita

3. Sukarno, Busana Pria

H. Evaluasi

l. Tugas dan latihan 50 %

2. Ujian semester 40 o/o

3. Kehadiran dan partisipasi 10 %
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I. Program perkuliahan

IVIinggu Pokok Bahasan Bentuk kegiatan Sumber
ka

l5

L6

I

,)

1

4

5.

6.

7.

8.

9.

10

1l
t2
l3
t4

Kontrak perku I iahan (s ilabus)
Pengetahuan dasarbusana wanita.
Bahan dan bahan pelengkap
Model pakaian dan analisa model
teknik mengambil ukuran
Pola dasar konstruksi

Menrbah pola blus, ranciilrgiill bahan
dan harga.
Memotong blus dan teknik jahit
Menjahit blus dan pas pertama
Finishing dan pas terakhir
Pola celana dan rancangan bahan
Rancangan bahan dan memotong
Menjahit celana
Finishing dan pas terakhir
Pola rok dan rancangan bahan
Menjahit rok
Pas terakhir rok dan pola pakian pesta
anak
Memqrtong rancangan bahan dan
memotong

dan finis

Ceramah. tanya
jawab

Ceramah, tanya
jawab, diskusi
Ccramah, praktek

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Sda

Silabus,
Ita mamdy

Poory M &
singer
Sda

Poory
Sda
Sda
Sda
Sda

Sda

Sda

Sda
Sda
Sda
Sda
Sukarno

M

T. busana



46

LANGKAE KERJA

l. Mengukur tubuh

Sebelum tubuh di ukur pakailah pakaian dalanm yang tepat dan fit dan ikat pinggang

tepat pada garis pinggang dengan pita dan ikutilah cara mengambil ukuran di bawah

ini dengan berpedoman pada gambar di bawah ini :

a. Lingkar badan di ukur melalui

dada di bawah lengan tambah 4

cm (a jari)

b. Lingkar leher sekeliling kaki leher

c. Lebar muka kira-kira 5 cm di

bawah leher diukur dari batas

lengan kiri dengan lengan kanan\
Y

d. Lingkar pinggang di ukur pas

tanbah I jari

(

I

t

J)
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e. Panjang Punggung dari tulang

tengkuk samPai Pinggang

f. Lebar punggung kira-kira 9 cm di

bawah tulang leher belakang dari

batas lengan kiri samPai lengan

kanan

g. Panjang bahu dari batas leher

sampai ujung bahu (tulang Puncak

lengan)

h. Tinggi puncak dada dari pinggang

sampai puncak dada tertinggi



l. Tinggi panggul dari pinggang

sampai panggul terbesar

j Lingka panggul diukur pas

tambah 4 cm

k. Panjang lengan dari ujung bahu

sampai panjang yang diinginkan

l. Panjang rok dari pinggang sampai

lutut

48
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I
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B. MENGGAMBAB POLA DASAR WANITA

Sisem Dress Making

5,t I 3 6.r ts
5d c'
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Keterangan pola belakang

A-B :l/Zlingkarbadan

B-E':1,5cm+p.Pu:AK
B-D :ll2AB-1cm
B - C' : I / 6 lingkar leher + 0,5 cm : 6,5 cm

D-D!=5cm
C! _ D,, : panjang bahu

C-E :1 /Zpanjangpunggung+ I cm

C-G =9cm

G - G' : I I Zlebar punggung

Hubungan D ", G dan F ( kerung lengan belakang )

B - E' = Panjang punggung + l,5 cm

E ! - H -- 1 I 4lingkarpinggang- I cm* 3 cm(kupnat)

E - H' : I / l0 lingkar pinggang

Buat garis sisi dan garis pinggang serta kupnat.

t.
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Keterangan pola depan

A - A' :8cm

A - I =B-C': I /6lingkarleher+0,5cm

I - J : C' -D " : Panjang bahu

L . M:l/Zlebar muka

Hubungan J, M dan F ( kerung lengan muka )

I - J' : I /2 panjang bahu

K -K':2cm
K' - N = I I 10 Lingkaran pinggang + I cm

N .- P : tinggi puncak dada

N -N':3cm(kupnat)
Buat kupnat2 cm dibawah puncak dada

K -O : I /4Lingkarpinggang* I cm*3 cm

F -F':l/zFO-Icm
F' - F':2 cm

Buat kupnat sisi 2 cm lebarnya dan panjang 2 cm sebelum puncak dada.

HubungkanF - F'dan O (sisi)

C. POLA DASAR LENGAN

llkuran yang diperlukan untuk lengan

l. Lingkar kerung lengan 40 cm ( diukur dari pola badang yang sudan siap )

2. Panjang lengan 23 cm

3. Tinggi puncak lengan 12 cm ( sarna dengan panjang bahu )

A
l12 1.r5

o 5,

D

E

Dt

Et
2l,2

ivllL ili r [,i. r:il-.r ]i:' ,l il 
,

Ut'ilU- i,lIGIni r:'iil$i1{s3 I

c
o15

,
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Keterangan pola dasar lengan

A - B =panjanglengan

A - C = tinggi puncak lengan ( panjang bahu )
A - D -A - D! : ll2lngkarkerunglengan

A D ! bagi 3, pada I / 3 drt A naikan 1,5 cm

Dan I /3 dariD turun 0,5 crrq kemudian I / 3 dari D ! naikan 0,5 cm

Buatlah lingkar kerung lengan dari D - A dan D !

Dari E dan Dlmasukan 2cm

;.
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DESKRTPSI JIIDUL

Ruang lingkup isi modul ini terdiri atas :

l. Pengertian Pola

2. Teknik mengambil ukuran

3. Menggambar Pola dasar

Kaitan modul ini dengan modul lainnya adalah pola dasar ini sebagai dasra

untuk membuat pola. Apabila pola dasar baik ini adalah langkah awal untuk

mendapatkan pola pakaian yang baik pula'
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PETI.JNJUK PENGGI.INAAI\ JOBSHEET

l. Sebelum mulai bekerja bacalatr modul ini dari awal hingga akhir, kalau ada

keraguan dan tidak jelas, diharapkan matrasiswa bertanya pada dosen

Z. Siapkan semua alat jahit yang dibutuhkan sesuai dengan penjelasan pada modul

3. Proses belajar mengajar berlangsung di workshop busana.

4. Mulailah mempelajari uraian materi kemudian jawablatr evaluasi atau lakukan

evaluasi diri.

5. Bila evaluasi tidak dapat dijawab ulangr mempelajari uraian materi.

6. Jangan meneruskan kegiatan selanjutnya bila kegiatan ini belum jelas.

7. Perhatikan setiap petunjuk dan uraian materi r:ntuk memudahkan praktek

8. Pelajarilah modul ini dengan baik, semoga anda dapat mematraminya dengan

jelas dan melaksanakan tugas dengan mudah

Prasyarat

Untuk mempelajari modul pembuatan pola dasar matrasiswa telah mengenal

alat-alat dan penggunaan alat serta penggunaan skala yang baik.

Tujuan

Tujuan akhir agar matrasiswa dapat membuat pola dasar dengan tepat dan

benar serta fit dalam waktu l5 menit.

: t, ..;i' . r . ..., .,-i.,fii\i.iFl

, {.i:, l'ur- li,l.;;-i"i f i\ilAfts
I
i
I-t
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Kompetensi Yang Harus Dicapai

No Sub Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
I Pengambilan ukuran-ukuran badan

yang di perlukan dengan tepat dan
benar

Mengambil ukuran-ukuran yang di
perlukan untuk pola dasar

2 Membuat pola dasar muk4 belakang,
lengan dan krah

Membuat polakonstruksi untuk badan,
lengan, krah sesuai dengan ukuran si
pemakai

J Pemeriksaan bentuk pola Memeriksa pola yang sesuai dengan
ukuran

4. Pemeriksaan tanda-tanda pola Memeriksa tanda-tanda pola
5 Quality control Mengontrol bentuk pola dan garis-

garis tanda pola secara keseluruhan
apakah sudah tepat dan benar atau

masih ianggal
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LEMBAR KERJA

1. Alat dan Bahan

AIat yang di butuhkan dalam membuat pola dasar

- penggaris pola

- centimeter/ pita ukur

- kertas kacang

- pensil

- pensil merah biru

MATERI

Pembuatan Pola Dasar

Setelah mernpelajari modul ini diharapkan mahasiswa dapat membuat pola

dasar badan atas, muk4 belakang, lengarq rok muka dan belakang sebagai dasar

untuk membuat pola pakaian.

Tujuan Khusus

- Mengukur tubuh

- Mahasiswa dapat membuat pola dasar dengan cepat (15 menit)

Pengertian Pola

l. Pola dasar adalah kutipan (ciplakan) badan seeorang yang asli

2. Pola dasar mempunyai 5 bagian :

- pola dasar badan atas,

- pola muka dan belakang

- pola lengan

pola rok muka

- pola rok belakang
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3. Teknik Pembuatan Pola dasar

pola dasar yang di buat dengan konstruksi padat atau kubus' Pola di buat (di

bentuk) diatas badan sipemakai atau tiruannya yang di sebut dressform atau

paspop.Caramembuatpolateknikinidisebutdrappingataumemulir'

Pola dasar yang di buat dengan konstruksi bidang datar atau Flat Patern yang

menggunakan(berdasarkan)perhitunganmatematikayangdigambarkan

dengan sejumlah ukuran dan urutan tertentu'

Untuk mendapatkan pola dasar konstruksi yang baik ada beberapa hal yang

harus diperhatikan :

a. Mengambil ukuran harus tepat dan benar

b. Perhitungan kali, bagi dan tambah, krang harus tepat

c. Harus tahu bentuk Pola Yang ideal

d.Membentukgaris-garislengkungharustepatdanluwes

e. Bila terdapirt bentuk yang janggal periksa kembali apakah salah membentuk

garis atau ukuran Yang salah
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LAI\IGKAH KERJA

l. Mengukur tubuh

Sebelum tubuh di ukur pakailah pakaian dalanm yang tepat dan fit dan ikat pinggang

tepat pada garis pinggang dengan pita dan ikutilah cara mengambil ukuran di bawah

ini dengan berpedoman pada gambar dibawah ini :

a. Lingkar badan di ukur melalui

dada di bawah lengan tambah 4

cm (a jari)

b. Lingkar leher sekeliling kaki leher

c. Lebar muka kira-kira 5 cm di

bawah leher di ukur dari batas

lengan kiri dengan lengan kanan
\\/
Y--1J)

d. Lingkar pinggang di ukur pas

. tanbah I jari

\
I
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I

e. Panjang punggung dari tulang

tengkuk samPai Pinggang

f. Lebar punggung kira-kira 9 cm di

bawah tulang leher belakang dari

batas lengan kiri samPai lengan

kanan

g. Panjang bahu dari batas leher

sampai ujung bahu (tulang Puncak

lengan)

h. Tinggi puncak dada dari pinggang

sampai puncak dada tertinggi

I
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Tinggi panggul dari pinggang

sampai panggul terbesar

j Lingka panggul diukur pas

tambah 4 cm

k. Panjang lengan dari ujung bahu

sampai panjang yang diinginkan

l. Panjang rok dari pinggang sampai

lutut

\
I

I

t
I

I
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B. MENGGAMBAR POLA DASAR WANITA

Sistem Dress Making

5,t 7 o 6.{
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Keterangan pola belakang'

A - B :1 /2lingkar badan

B-E':l,5cm+p.pu:AK
B-D:ll2AB-lcm
B - C ' .: I /6 lingkar Ieher + 0,5 cm: 6,5 cm

D-D!:5cm
C! _ D',: panjang bahu

C-E :l /2 panjangpunggung+ I cm

C-G :9cm

G - G' : I / 2 lebar punggung

Hubungan D ", G dan F ( kerung lengan belakang )

B - E' : Panjang punggung + 1,5 cm

E ! - H = I / 4lingkarpinggang- 1 cm+3 cm(kupnat)

E - H' : I / 10 lingkar pinggang

Buat garis sisi dan garis pinggang serta kupnat.

It-e

I

I

I

I

4
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Keterangan pola depan

A - A'=8cm
A - I -B-C': I /6lingkarleher+0,5cm

I - J : C' - D..: panjang bahu

L -M-1/2lebarmuka
Hubungan J, M dan F ( kerung lengan muka )
I - J' : I l2 panjang bahu

K -K':2cm
K' - N : 7 / 70 lingkaran pinggang * I cm

N .- P :tinggi puncak dada

N - N' :3 cm ( kupnat )
Buat kupnat 2 cm dibawah puncak dada

K -O - I /4tingkarpinggang* I cm*3 cm

F -F':llzFO-lcm
F' -F'=2cm
Buat kupnat sisi 2 cm lebarnya dan panjan 92 cmsebelum puncak dada.

HubungkanF - F'dan O (sisi)
C. POLA DASAR LENGAN

Ukuran yang diperlukan untuk lengan

Lingkar kerung lengan 40 cm ( diukur daripola badang yang sudan siap )
I

2. Paqiang lengan 23 cm

3. Tinggi puncak lengan 12 cm ( sama dengan panjang bahu )

I

A

2
1 , 1.r5

o

?ll

5,

D
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,
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Keterangan pola dasar lengan

A- - B =panjanglengan

A - C = tinggi puncak lengan ( panjang bahu )

A - D:A - D! : l/2lingkarkerunglengan

A D ! bagi 3, pada I I 3 dari A naikan 1,5 cm

Deln I /3 dari D turun 0,5 cm, kemudian I I 3 dariD ! naikan 0,5 cm

Buatlah lingkar kerung lengan dari D - A dan D !

Dari E dan Dlmasukan 2cm
t
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3. Memberi tanda-tanda pola

: garis bantu

: garis pola

: arah serat

: tengah muka

: tengah belakang

I. Evaluasi Teori.

1. ukuran-ukuran apa saja yng di perlukan

2. jelaskan pengertian pola dasar

3. jelaskan teknik-teknik pembuatn pola dasar

4. jelaskan hal-hal apa saja yang perlu di perhatikan dalam membuat pola dasar

II. Evaluasi praktek

TM

TB

Lembaran Evaluasi

No Aspek yang di nilai Kriteria CekIis Keterangan
ya toK

I

2

Persiapan alat dan
bahan

Proses
a. ukuran

b. pola

I Kelengkapan alat yang

I diperlukan

I - penggaris pola
-cm
- kertas pola
- pensil
- pensil merah biru

- kelengkapan ukuran
- ketepatanukuran
- kelengkapan pola
- ketepatan pola
- tanda-tanda pola



64

III. Penilaian Hasil

-t-
ty l-ol;g'^r^

Tn** Ur;L",* L"taa^ ,rut/,^ h"a tr Pa*u fr''Lt -

No Aspek yang di nilai Kriteria CekIis Keterangan

Ya Tdk

I

2

Proses

Hasil akhir

ketepatan letak pada

tanda garis

- ketepatan kuPnat

- ketePatan tanda-

tanda Pola

ketepatan
ukuran
benruk garis

keluwesan
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LEMBARAN IONCI JAWABAN

1. Ilkuran untuk pola dasar

a. Lingkar badan

b. Lingkar pinggang

c. Panjang bahu

d. Panjang punggung

e. Lebar punggung

f. Lebar muka

g. Tinggi puncak dada

h. Lingkar panggul

i. Panjang rok

j Lingkar kerung lengan

k. Panjang lengan

2. Pola dasar adalah merupakan kutipan ( ciplakan ) bentuk badan seseorang

3. Teknik pembuatn pola dasar ada2.

a. dengan konstruksi padat (kubus) yaitu tubuh atau pengganti tubuh yaitu

dressform (paspop)

b. dengan konstruksi datar (flat pattern) yaitu dengan perhitungan matematika

dengan menggunakan sejumlah ukuran-ukuran dan urutan tertentu.

4. Yang perlu diperhatikan agar mendapat pola yang baik :

a. ukuran harus tepat dan benar

b. perhitungan kali, bagi, tambah dan kurang harus tepat

c. harus tahu bentuk pola yang ideal

d. membentuk garis lengkung harus tepat dan luwes

e. harus tahu bentuk pola yang ideal
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f

Pola Celana

J,

Keterangan Pola Muka

A-B:Panjangcelana

A-C:L.Pisak:2,5
(t. duduk+21

C'- D' : ll?lingkat Paha-4
1tt

C'-D :llZCD = c -C
I

D- D:3,5cm 
,

Buat garis tegak lurus Pada D

A'- A'= UaL.pi+KuP

B'- B': llzL.ujung kaki - :

Keterangan Pola Belakang
,.

D- D:8cm
2t

D-D:tunrnlcm
Bentuk pisak belakang dari Dj

melalui E ke A'

L)
A

A th

a

'"P
I

g

34
A-A:ll4Li. Pinggang + KUP

4,
Hubungkan A C

Hub D'ke Bibuat kupnat

B' , g-a'

1

c
{+

<_

-lF
I'
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l,

m. Panjang celana dari pinggang

sampai mata kaki (sesuai modela0

l. lingkar pisak dari batas pinggang

muka sampai batas pingggang

belakang melalui selangkang

2. (tinggi duduk)

n. Lingkar patra pada lingkar paha

terbesar

o. Lingkar ujung kaki yaitu sesuai

dengan sebesar yang diinginkan

rL

o

I
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Tugas.

Buatlah job sheet (lembaran kerja) celana sesuai dengan model (mengambil

,rku.un, iancangan bahan dan biaya, analisa model'

potu ..tunu ses=uai dengan model, langkah kerja menjahit'

Buatlah cela
sesuai dengan model Yang diPilih'
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Pembuatan Blus Santai

A. Desain

+
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I
f
j

)
,

i7
'!

I

I
I

I

I
I
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B. Analisis blus

l. Menggunakan kah berdiri yang dibuat dengan model lipit searatr,

dengan garis leher bulat

2. Lengan lonceng

3. Ada bagia a simetris pada bagian muka

4. Menggunakan coupnad belakang dan tidak menggunakan

coupnad muka

5. Ada belaha pada bagran kiri muka epang panjang l0 cm dari garis

pinggang

6. Panjang blus 30 cm

7. Menggunakan resleting pada bagran depan.

C. LangkahKerja

1. Menentukan desain sesuai kesempatan, bentuk tubuh, usia,

dsb.

2. Analisis model blus

3. Menganbil ukuran

4. Menbuat pola dasar

5. Membuat pecah pola

6. Membuat pola ukuran l: 4
7. Membuat rancangan bahan dengan pola I : 4

8. Meletakkan pola diatas bahan sesuai dengan rancangan batran
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9. Menggunting bahan

l0.Memberi tanda pada bahan

I l.Mengobras

l2.Menjahit, dengan langkah- langkah sebagai berikut :

a. Menyatukan bagian A simetris pada bagian mukq press

b. Menjatrit coupnad- coupnad, Press

c. Membuat betahan pada bagian depan sesuai desain, Press

d. Menjatrit resleting belatran belakang, press

e. Menjatrit bahu, press

f. Menyelesaikan kerah, Press

g. Menjatrit sisi badan dan sisi lengan, press

h. Memasangkan lengan ke kerung lengan, Press

i. Finishing : soum ujung lengan, bagian bawatr blus, dan

depun leher.
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D. Rancangan Harga

No Nama Bahan Jumlah @Rp Jumlah Harga

I

2

3

4

5

6

Kain serat nenes wuna

hijau tua

Kain serat nen€ts warna

hijau muda

Benang warna hijau tua dan

hijau muda

Resleting j epang panj ang

50 cm

Fliselin

Obras

150 cm

50 cm

2bh

lbh

25 cm

Rp 15.000

Rp 15.000

Rp 800

Rp !.500

Rp 4.000

Rp 1.000

Rp 22.500

Rp 7.500

Rp 1.600

Rp 1.s00

Rp 1.000

Rp 1.000

Jumlah Harga Rp 35.000



E. Rancangan Bahan
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Pembuatan celana santai

A. Desain
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B. Analisis model

1. Menggunakan ban pinggang

2. Menggrurakan kantong sisi

3. Model cutbray

4. Menggunakan resleting biasa pada bagian muka

5. Panjang Dibawah mata kaki

C. Langkah kerja

l. Menentuikan desain

2. Analisis model blus

3. Menganbil ukuran

4. Menbuat pola dasar

5. Membuat pecah pola

6. Membuat pola ukuran 1: 4

7. Membuat rancangan bahan dengan pola I : 4

8. Meletakkan pola diatas batran sesuai dengan rancangan batran

9. Menggunting batran

10. Memberi tanda pada bahan

I 1. Mengobras

12. Menjahit dengan langkatr- langkatr sebagai berikut :

a. Menjahit gulbi dan resleting, press

b. Menjatrit coupnad, press
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c. Menjahit sisi celana, Press

d. Menjahit kantong sisi, Press

e. Menjatrit Pesalq Press

f. Mnyelesaikan ujung kaki celang, Press

g. Menjahit man Pinggang

h. Finishing : memasang pengaik ban pinggang' dan setrika

D. Rancangan llarga

Jumlah Harga@RpJumlahNama BatranNo
Rp 18.000

Rp 1.000

Rp 800

Rp 18.000

Rp 1.000

Rp 800

150 cm

lbh

Kain katun

Kain serat nenas wzuna

Resleting Panjang 25 cm

Obras

1

2

3

Rp 19.800
Jumlah Harga
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